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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Simpulan 

Sesuai dengan apa yang dihasil anilisis dan data yang dibahas maka 

dapat disimpulkan dan dirangkum sebagai berikut: 

1. Debit air yang masuk pada jaringan irigasi Gapit memperoleh rata-rata 

hasil debit air yang telah di ukur dari bulan Januari sampai dengan bulan 

Juli adalah 4.040   /detik.  

2. Luas lahan petani yang telah diairi oleh irigasi bendungan Gapit sebesar 

1.196 Ha. 

3. Pengaruh adanya bendungan Gapit mendapatkan perubahan yang cepat 

baik menghasilkan pangan maupun keberhasilan bercocok tanam adalah 

perubahan ekologi di sekitar lingkungan, kepemilikan alat pertanian 

moderen, peningkatan daya beli masyarakat, nila ijual tanah dengan 

pembentukan pola tanam akan dilakukan selama 1 tahun dengan 1 musim 

untuk penanaman tanaman palawija (tanaman jagung, kacang, kedelai, 

singkong atau ubi).  

5.2.  Saran 

Masyarakat di harapkan dapat berkerjasama dan ikut berpartisipasi 

dalam mendistribusi air irigasi pada Bendungan irigasi Gapit di Desa 

Gapit.Dengan peran pemerintah dalam pembangunan distribusi air irigasi 

yang selama ini masih kurang dalam sarana dan praserana dalam 

mendukung peningkatan distribusi air irigasi. 
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Lampiran 1 : pertanyaan yang di brikan saat wawancara 

1. Berapa debit rata- rata aliran irigasi dari bulan januari sampai dengan 

juli 2021 

2. Berapa Luas wilayah desa gapit dan batas wilayah desa gapit  

3. Berapa luas petak persawahan desa gapit yang terairi oleh air irigasi 

bendungan gapit 

4. Berapa data teknis bendungan gapit  

 - Kapasitas tamping 

 - Irigai baku 

 -Luas genangan  

5. Apa dampak yang terjadi setelah adanya pembangunan bendungan 

irigasi gapit 

 

Lampiran 2. Batas Wilayah Desa Gapit 

Wilayah Batas Kecamatan 

Sebelah Utara 

Sebelah Selatan 

Sebelah Timur 

Sebelah Barat 

Teluk Saleh 

Samudra Indoesia 

Boal 

Teluk Santong 

Empang 

Empang 

Tarano 

Pelampang 

Sumber : Desa Gapit Kecamatan Empang, 2021 
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Lampiran 3. Tabel Data Debit Air Irigasi 

No Bulan 

Luas 

sawah 

irigasi 

Tanggal pengukuran 

1 

16 

2 

17 

3 

18 

4 

19 

5 

20 

6 

21 

7 

22 

8 

23 

9 

24 

10 

25 

11 

26 

12 

27 

13 

28 

14 

29 

15 

30 

 

31 

1 
Januar

i 
1.300 - - - - - - - 800 800 800 800 800 800 800 800 800 

   27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 

2 
Febru

ari 
1.300 

100

0 

100

0 

100

0 
100

0 
100

0 
100

0 
100

0 
100

0 
100

0 
100

0 
100

0 
100

0 
100

0 
100

0 
100

0 1000 

   
34,

40 

34,

40 
34,

40 
34,

40 
34,

40 
34,

40 
34,

40 
34,

40 
34,

40 
34,

40 
34,

40 
34,

40 
34,

40 
34,

40 
34,

40 
34,4

0 

3 Maret 1.300 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 

   - - - - - - - - - - - - - - - - 

4 April 1.300 800 800 800 800 800 800 800 800 800 800 800 800 800 800 800 800 

   - - - - - - - - - - - - - - - - 

5 Mei 1.300 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 

   - - - - - - - - - - - - - - - - 

6 Juni 1.300 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 300 300 500 500 500 140 

                   

7 Juli 1.300 500 500 500 500 500 500 500 500 500 500 500 500 500 500 50o 500 

                   

 

Sumber : Kantor Pengairan Empang 2021 
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Lampiran 4. Skema Irigasi Gapit 

 Skema Jaringan Bendungan Gapit 

Lampiran 5. Tabel Luas Tanah 

Sumber : Desa Gapit Kecamatan Empang, 2021 

 

 

 

Lokasi Jumlah 

Tanah  Sawah Luas Ha 

Sawah irigasi teknis 

Sawah irigasi ½ teknis 

Sawah tadah hujan 

Sawah pasang surut 

Total Luas 

554 ha 

277 ha 

366 ha 

- ha 

1.196 ha 

Tanah kering Luas 

Tegal/Ladang 

Permukiman  

Pekarangan  

Total Luas 

931 ha 
249 ha 
111 ha 

1.200 ha 
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Lampiran 6. Data Produktifitas tanaman padi 

Jenis Usahatani 

Produktivitas hasil usahatani (ton/ha GKP) 

Musim Tanam I 

 

Musim 

Tanam II 

Tidak 

memakai 

irigasi 

- Padi 

 

5,00 

 

3,4 

 

       2,3   

- Jagung 

 

8,00 

 

8,00 

  

  

- Kacang Ijo 

     

      0,80   

- Ikan 

      

  

- 

Lainnya 

(…………………..) 

      

  

Sumber : Data Desa Gapit, 2021 

Lampiran 7. Data Nilai Produksi Tanaman Palawija di Desa Gapit 

No Nama Nilai Produksi 

1 Tanaman Padi Rp.5.971.200.000 

2 Tanaman Jagung Rp.1.363.200.000 

3 Tanaman Kacang Hijau Rp. 234.000.000 

Sumber: Data Desa Gapit, 2021 

Lampiran 8, Data Debit Air Irigasi Bendungan Gapit 
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Proses Pengukuran Debit Air Irigasi Bendungan Gapit 

 

 

 

 

 

 


